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© Saifoe El Unas

Solusi optimum yang dihasilkan pada

Program Linier seringkali diperoleh nilai

variabel keputusan adalah bukan bilangan

bulat (integer).

Dalam beberapa kasus, variabel keputusan

harus berupa bilangan bulat (integer),

misalnya jumlah rumah, jumlah mesin/alat

berat, jumlah tenaga kerja, dll.
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Apabila variabel keputusan pada solusi

optimum harus bilangan bulat (integer)

maka penyelesaiannya tidak cukup dengan

menggunakan Program Linier.

Pengembangan Program Linier untuk

memperoleh solusi optimum sehingga

menghasilkan variabel keputusan berupa

bilangan bulat disebut dengan Program

Integer.

Penyelesain Program Integer diawali

terlebih dahulu dengan mengerjakan

Program Linier sampai diperoleh solusi

oprimum.

Jika variabel keputusan bukan bilangan

bulat, maka pada bagian pembatas harus

ditambah lagi dengan pembatas baru

sehingga diperoleh solusi optimum yang

akan memberikan variabel keputusan

berupa bilangan bulat.
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Ada beberapa metode untuk penyelesaian

Program Integer, yaitu :

1. Metode Cabang-Batas (Branch & Bound)

2. Metode Gomory (Cutting Plane).

3. Metode Matriks.

Penjelasan selanjutnya untuk penyelesaian

Program Integer khusus hanya untuk

Metode Matriks yang dikembangkan oleh

Saifoe El Unas.

Langkah-langkah penyelesaian Program
Integer secara umum adalah sbb :

1. Lakukan langkah seperti pada Program
Linier untuk mendapatkan solusi optimum.

2. Jika variabel keputusan pada langkah 1
sudah bilangan bulat maka STOP, karena
sudah diperoleh solusi optimum untuk
Program Integer.

3. Lakukan Metode Matriks untuk
mendapatkan solusi optimum pada
Program Integer.
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Metode Matriks dikembangkan untuk menyelesaikan
Program Integer maupun Program 0-1.

Bentuk matriks sbb :

Variabel-variabel

Koefisien Pembatas

Koefisien Tujuan
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Nilai-nilai variabel

Hasil

Langkah-langkah Metode Matriks :

1. Susun ulang model matematika dari

Program Integer dg. urutan variabel

berdasarkan konstanta fungsi tujuan

sbb :

• Untuk tujuan Maksimumkan, mulai

dari konstanta terbesar.

• Untuk tujuan Minimumkan, mulai dari

konstanta terkecil.
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2. Buat matriks dengan ketentuan :

• Tuliskan variabel-variabel keputusan

pada bagian paling atas sesuai urutan

pada langkah 1.

• Tuliskan konstanta pada Tujuan di

bawah variabel keputusan dengan

urutan pada langkah 1.

• Tuliskan konstanta pada Pembatas di

bawah konstanta Tujuan sesuai urutan

pada langkah 1.

3. Lakukan iterasi awal perhitungan dengan
cara :

• Tuliskan nilai-nilai variabel keputusan dari
solusi optimum hasil Program Linier di
bawah konstanta Pembatas.

• Hitung jumlah dari perkalian antara nilai
variabel dengan konstanta pada kolom
yang sama, tuliskan hasilnya pada bagian
paling kanan.

Hasil	pada	baris	� � ���
�

���
���
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4. Lakukan perhitungan pd iterasi kedua

dengan ketentuan :

• Masukkan nilai bulat pada variabel

yang paling mendekati dengan hasil

solusi optimum pada iterasi awal

sehingga terpenuhi syarat-syarat pada

Pembatas.

• Hitung hasilnya seperti pada langkah 3.

5. Lakukan perhitungan pd iterasi berikutnya
dengan ketentuan :

• Coba masukkan nilai bilangan bulat
maksimum pada variabel pertama yg
masih memenuhi syarat Pembatas,
nilai variabel lain = 0.

• Hitung hasilnya seperti pada langkah 3.

6. Lakukan seperti pada langkah 5 untuk
variabel ke dua, dan seterusnya,
sehingga diketahui nilai-nilai maksimum
dari setiap variabel.
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7. Lakukan coba-coba pd iterasi-iterasi berikutnya

dengan ketentuan :

• Masukkan kombinasi nilai-nilai bilangan

bulat pada semua variabel yang nilainya

kurang dari nilai maksimum pada masing-

masing variabel, dan hitung hasilnya.

• Berikan prioritas nilai terbesar pada variabel-

variabel di sebelah kiri.

• Pada setiap kombinasi variabel, jika ada

hasil pada Pembatas yang tidak memenuhi

syarat atau hasil pada Tujuan yang tidak

optimum langsung dicoret.

8. Ulangi terus langkah 7. Iterasi dihentikan

jika :

• Sudah diperoleh solusi optimum, dan

• Paling tidak ada satu hasil yang

nilainya di atas solusi optimum (untuk

tujuan Maksimum) atau di bawah

solusi optimum (untuk tujuan

Minimum).
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9. Setelah diperoleh solusi optimum, tambahkan

Pembatas dari hasil variabel yang optimum

berdasakan tanda konstanta pada fungsi

Tujuan dengan aturan sbb :

a. Pada tujuan Maksimumkan :

• Konstanta positif, gunakan tanda “≤”.

• Konstanta negatif, gunakan tanda “≥”.

b. Pada tujuan Minimumkan :

• Konstanta positif, gunakan tanda “≥”.

• Konstanta negatif, gunakan tanda “≤”.

10. Terakhir, lakukan pemeriksaan atau

pembuktian solusi optimum dengan

Metode Simpleks dari model Program

Linier yang sudah ditambahkan

Pembatas seperti pada langkah 9.
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Contoh 1 :

Tujuan : Maksimumkan

� � 3�� � 4��
Pembatas 2�� � �� � 6

2�� � 3�� � 9
Dengan metode Simpleks diperoleh solusi

optimum :

z = 12,75

x1 = 2,25

x2 = 1,5

Langkah 1 : Susun ulang model matematika

Tujuan : Maksimumkan

� � 4�� � 3��
Pembatas

�� � 2�� � 6
3�� � 2�� � 9
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Langkah 2 & 3 : Susun matriks & iterasi

awal.

x2 x1

4 3

1 2 ≤ 6

3 2 ≤ 9

1,5 2,25

12,75

6

9

Langkah 4 : Iterasi dg nilai variabel terdekat

dg solusi optimum Program Linier.

x2 x1

4 3 12,75

1 2 ≤ 6 6

3 2 ≤ 9 9

1,5 2,25

2

14

6

10

2

2 1

11

4

8
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Langkah 5-8 : Iterasi sampai diperoleh

solusi optimum.

x2 x1

4 3 12,75 14 11

1 2 ≤ 6 6 6 4

3 2 ≤ 9 9 10 8

1,5 2,25

2 2

2 1

3 0

3 1

12

3

9

15

5

11

Langkah 9 : Tambahkan pembatas

Dari langkah 8, diperoleh solusi optimum

pada :

x1 = 0 dan x2 = 3.

Tujuan adalah Maksimumkan dan semua

konstanta pada fungsi tujuan adalah positif,

sehingga digunakan tanda “≤” pada

pembatas tambahan.
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Model matematika dari Program Integer

menjadi :

Tujuan : Maksimumkan

� � 3�� � 4��
Pembatas

2�� � �� � 6
2�� � 3�� � 9
�� � 0
�� � 3

Langkah 10 : Metode Simpleks pada solusi
optimum Program Integer.

Bentuk standar dari model Program Integer :

� � 3�� � 4�� � 0
2�� � �� �  � � 6
2�� � 3�� �  � � 9
�� �  ! � 0
�� �  " � 3

Penyelesaian dari bentuk standar ini melalui
Metode Simpleks.
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Metode Simpleks

Iterasi 0

Basis z x1 x2 S1 S2 S3 S4 Solusi

z 1 -3 -4 0 0 0 0 0

S1 0 2 1 1 0 0 0 6 6

S2 0 2 3 0 1 0 0 9 3

S3 0 1 0 0 0 1 0 0

S4 0 0 1 0 0 0 1 3 3

Iterasi 1

Basis z x1 x2 S1 S2 S3 S4 Solusi

z 1 -3 0 0 0 0 4 12

S1 0 2 0 1 0 0 -1 3 1,5

S2 0 2 0 0 1 0 -3 0 0

S3 0 1 0 0 0 1 0 0 0

x2 0 0 1 0 0 0 1 3
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Iterasi 2

Basis z x1 x2 S1 S2 S3 S4 Solusi

z 1 0 0 0 0 3 4 12

S1 0 0 0 1 0 -2 -1 3

S2 0 0 0 0 1 -2 -3 0

x1 0 1 0 0 0 1 0 0

x2 0 0 1 0 0 0 1 3

Contoh 2 :

Tujuan : Minimumkan

� � �� � 2��
Pembatas 2�� � �� � 5

�4�� � 4�� � 5
Dengan metode Simpleks diperoleh solusi

optimum :

z = -3,75

x1 = 1,25

x2 = 2,5
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Langkah 1 : Susun ulang model matematika

Tujuan : Minimumkan

� � �2�� � ��
Pembatas

�� � 2�� � 5
4�� � 4�� � 5

Langkah 2 & 3 : Susun matriks & iterasi

awal.

x2 x1

-2 1 -3,75

1 2 ≤ 5 5

4 -4 ≤ 5 5

2,5 1,25
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Langkah 4-8 : Iterasi sampai diperoleh

solusi optimum.

x2 x1

-2 1 -3,75 -5 -4 -3 -2

1 2 ≤ 5 5 5 7 4 1

4 -4 ≤ 5 5 8 4 4 4

2,5 1,25

3 1

3 2

2 1

1 0

Langkah 9 : Tambahkan pembatas

Dari langkah 8, diperoleh solusi optimum

pada :

x1 = 1 dan x2 = 2.

Tujuan adalah Minimumkan, konstanta 1

pada fungsi tujuan adalah positif dan

konstanta 1 negatif, sehingga digunakan

tanda “≥” pada pembatas tambahan 1 dan

tanda “≤” pada pembatas tambahan 2 .
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Model matematika dari Program Integer

menjadi :

Tujuan : Maksimumkan

� � �� � 2��
Pembatas

2�� � �� � 5
4�� � 4�� � 5
�� $ 1
�� � 2

Langkah 10 : Metode Simpleks pada solusi
optimum Program Integer.

Bentuk standar dari model Program Integer :

� � �� � 2�� � 0
2�� � �� �  � � 5
4�� � 43�� �  � � 5
�� �  ! � &! � 1
�� �  " � 2

Penyelesaian dari bentuk standar ini melalui
Metode Simpleks 2 Fase.
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Metode Simpleks.

Fase 1

Minimumkan : ' � �� �  ! � 1
Pembatas :

2�� � �� �  � � 5
4�� � 43�� �  � � 5
�� �  ! � &! � 1
�� �  " � 2

Fase 1

Iterasi 0

Basis r x1 x2 S1 S2 S3 S4 R3 Solusi

r 1 1 0 0 0 -1 0 0 1

S1 0 2 1 1 0 0 0 0 5 2,5

S2 0 -4 4 0 1 0 0 0 5 -1,25

R3 0 1 0 0 0 -1 0 1 1 1

S4 0 0 1 0 0 0 1 0 2
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Iterasi 1

Basis r x1 x2 S1 S2 S3 S4 R3 Solusi

r 1 0 0 0 0 0 0 -1 0

S1 0 0 1 1 0 2 0 -2 3

S2 0 0 4 0 1 -4 0 4 9

x1 0 1 0 0 0 -1 0 1 1

S4 0 0 1 0 0 0 1 0 2

Fase 2

Dari hasil Fase 1 diperoleh :

�� �  ! � 1			 → �� � 1 �  !
�� �  " � 2			 → �� � 2 �  "

Nilai x1 dan x2 disubstitusikan pada nilai z :

� � �� � 2�� � 0
� � 1 �  ! � 2 2 �  " � 0
� �  ! � 2 " � �3
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Fase 2

Iterasi 0

Basis z x1 x2 S1 S2 S3 S4 Solusi

z 1 0 0 0 0 -1 -2 -3

S1 0 0 1 1 0 2 0 3 3

S2 0 0 4 0 1 -4 0 9 2,25

x1 0 1 0 0 0 -1 0 1

S4 0 0 1 0 0 0 1 2 2

Iterasi 1

Basis z x1 x2 S1 S2 S3 S4 Solusi

z 1 0 0 0 0 -1 -2 -3

S1 0 0 0 0 0 0 0 5

S2 0 0 0 -4 1 -12 0 17

x1 0 1 0 0 0 -1 0 1

x2 0 0 1 0 0 0 1 2


